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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada informan dengan 

wawancara secara mendalam untuk megetahui persepsi masyarakat, maka penulis 

menarik kesimpulan dan saran sebagai berikut:

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas yang membahas tentang  

“KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA ANGGOTA KOMUNITAS 

MOTOR HONDA SUPRA X 125 HOLIC DALAM MEMPERTAHANKAN 

SOLIDARITAS ORGANISASI.” Bahwa terdapat 5 ciri komunikasi 

interpersonal berikut yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Keterbukaan (Openess) 
Kesimpulan keseluruhan dari informan 1 dan 3 yaitu ketua dan anggota 

bapak Oeji Saputra, mas Dwiki Ary, mas Nanang Alfian: Keterbukaan 

dalam hal ini menunjukkan adanya keterbukaan sesama anggota, baik itu 

bawahan maupun atasan yang berinteraksi, memperlihatkan pada kemauan 

diri untuk memberikan tanggapan terhadap anggota lain, kemauan untuk 

membuka diri pada permasalahan yang terjadi pada diri mereka masing-

masing kepada rekan anggota berupa penyakit yang ada dimotor, terbuka 

yang mereka hadapi saat ini sering mengeluarkan pikiran atau unek-unek 

mereka.

b) Empati (Emphaty)

Kesimpulan keseluruhan dari informan 1 dan 3 yaitu ketua dan anggota 

bapak Oeji Saputra, mas Dwiki Ary, mas Nanang Alfian: Komunikasi 

muncul ketika kita merasa peduli dan memperhatikan perasaan orang lain 

untuk lebih memahami mereka. Dengan kata lain, komunikasi empatik ini 

kita mampu menempatkan diri kita sama dengan apa yang sedang dialami 

oleh anggota sehingga kita dapat memahami kebutuhan anggota tersebut 

dan mengerti bantuan apa yang seharusnya kita berikan.

c) Dukungan (Supportiveness)
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Kesimpulan keseluruhan dari informan 1 dan 3 yaitu ketua dan anggota 

bapak Oeji Saputra, mas Dwiki Ary, mas Nanang Alfian: Dukungan lebih 

ditekankan kepada perasaan saling tolong menolong dan saling 

membutuhkan antar ketua kepada anggota maupun antar anggota itu 

sendiri. Hal itu akan menyebabkan munculnya perasaan dihargai muncul. 

Bentuk dukungan yang biasanya diberikan pada komunitas ini adalah 

dukungan moral berupa nasihat-nasihat untuk anggota yang memiliki 

masalah dan juga dukungan materi guna meringankan beban anggota dan 

keluarga yang terkena musibah.

d) Rasa Positif (Possitivenes)

Kesimpulan keseluruhan dari informan 1 dan 3 yaitu ketua dan anggota 

bapak Oeji Saputra, mas Dwiki Ary, mas Nanang Alfian: Dalam interaksi 

sosial, melibatkan anggota bergabung ke komunitas hobi misalnya, maka 

di sana kita akan bertemu dengan banyak orang baru yang satu kesukaan. 

Saling berkenalan dan berbagi pengalaman hingga menjalin kedekatan 

secara emosional yang bisa saja semakin hari semakin dalam. Setelah 

kerap melakukan pertemuan, mulai akrab dan saling memberi dukungan 

emosional untuk saling membahagiakan. Dalam komunitas terdapat orang-

orang yang bisa saling mengerti dan mendukung. Di sana, kita bisa merasa 

diterima dan terkoneksi secara sosial dengan cara yang sehat dan 

menyenangkan.

e) Kesamaan (Equality)

Kesimpulan keseluruhan dari informan 1 dan 3 yaitu ketua dan anggota 

bapak Oeji Saputra, mas Dwiki Ary, mas Nanang Alfian:Karna adanya 

ketertarikan kesamaan para anggotanya yang begitu besar dan sama-sama 

mendukung minat atau hobi mereka dalam sepeda motor maka masuknya 

sebuah organisasi komunitas tersebut.
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5.2       Saran

Dari hasil analisa yang telah dikemukakan, disini penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut:

a) Dapat menjaga nama baik dan citra positif yang telah didapatkan oleh 

komunitas supra x 125 holic.

b) Untuk member baru jangan malu untuk berkomunikasi dengan member 

lama di dalam Group Whatsapp.
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